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LAMPIRAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 1. Sidik ragam tinggi tanaman 
 

Sumber SS df MS F Sig. Ket. 

Pembenah tanah 2614,0625 3 871,354167 3,73304177 0,021 Signifikan 

Campuran tanah  9086,72917 3 3028,90972 12,9764072 0,000 Signifikan 

Pembenah tanah * 
Campuran Tanah 

1689,85417 9 187,761574 0,80440517 0,615 
Non 

Signifikan 

Error 7469,33333 32 233,416667       

Total 2175205 48         

 
Keterangan : Jika Sig <0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

Jika Sig >0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 
 

Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun 
 

Sumber SS Df MS F Sig. Ket. 

Pembenah tanah 0,75 3 0,25 1,33333333 0,281 
Non 

Signifikan 

Campuran tanah  2,41666667 3 0,80555556 4,2962963 0,012 Signifikan 

Pembenah tanah * 
Campuran Tanah 

0,75 9 0,08333333 0,44444444 0,900 
Non 

Signifikan 

Error 6 32 0,1875       

Total 670 48         

 
Keterangan : Jika Sig <0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

Jika Sig >0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 
 

Lampiran 3. Sidik ragam luas daun 
 

Sumber SS df MS F Sig. Ket. 

Pembenah tanah 1178,72917 3 392,909722 1,15682185 0,341 
Non 

Signifikan 

Campuran tanah  6691,22917 3 2230,40972 6,56686908 0,001 Signifikan 

Pembenah tanah * 
Campuran Tanah 

5452,85417 9 605,872685 1,78383665 0,110 
Non 

Signifikan 

Error 10868,6667 32 339,645833       

Total 3516375 48         

 
Keterangan : Jika Sig <0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

Jika Sig >0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 
 



 

 

Lampiran 4. Sidik ragam berat segar tajuk 

Sumber SS df MS F Sig. Ket. 

Pembenah tanah 1004,91667 3 334,972222 5,61405959 0,003 Signifikan 

Campuran tanah  153,083333 3 51,0277778 0,85521415 0,474 
Non 

Signifikan 

Pembenah tanah * 
Campuran Tanah 

343,916667 9 38,212963 0,64044072 0,754 
Non 

Signifikan 

Error 1909,33333 32 59,6666667       

Total 64330 48         

 
Keterangan : Jika Sig <0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

Jika Sig >0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 
 

Lampiran 5. Sidik ragam berat kering tajuk 

Sumber SS df MS F Sig. Ket. 

Pembenah tanah 3249,33333 3 1083,11111 3,49484628 0,027 Signifikan 

Campuran tanah  1212,66667 3 404,222222 1,30429327 0,290 
Non 

Signifikan 

Pembenah tanah * 
Campuran Tanah 

4504,66667 9 500,518519 1,61501001 0,153 
Non 

Signifikan 

Error 9917,33333 32 309,916667       

Total 257456 48         

 
Keterangan : Jika Sig <0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

Jika Sig >0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 
 

Lampiran 6. Sidik ragam berat segar akar 

Sumber SS df MS F Sig. Ket. 

Pembenah tanah 193,416667 3 64,4722222 3,05495229 0,042 Signifikan 

Campuran tanah  78,0833333 3 26,0277778 1,23330043 0,314 
Non 

Signifikan 

Pembenah tanah * 
Campuran Tanah 

143,083333 9 15,8981481 0,75331798 0,659 
Non 

Signifikan 

Error 675,333333 32 21,1041667       

Total 22850 48         

 
Keterangan : Jika Sig <0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

Jika Sig >0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 
 



 

 

Lampiran 7. Sidik ragam berat kering akar 
 

Sumber SS df MS F Sig. Ket. 

Pembenah tanah 10,000000 3 3,33333333 1,53846154 0,224 
Non 

Signifikan 

Campuran tanah  2,666667 3 0,88888889 0,41025641 0,747 
Non 

Signifikan 

Pembenah tanah * 
Campuran Tanah 

12,000000 9 1,33333333 0,61538462 0,775 
Non 

Signifikan 

Error 69,333333 32 2,16666667       
Total 1066,000000 48         

 
Keterangan : Jika Sig <0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

Jika Sig >0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 
 

Lampiran 8. Sidiq ragam panjang akar 
 

Sumber SS df MS F Sig. Ket. 

Pembenah tanah 3147,0625 3 1049,02083 1,32910123 0,282 
Non 

Signifikan 

Campuran tanah  18376,7292 3 6125,57639 7,76105759 0,000 Signifikan 

Pembenah tanah * 
Campuran Tanah 

1797,02083 9 199,668981 0,25297904 0,983 
Non 

Signifikan 

Error 25256,6667 32 789,270833       

Total 1993055 48         

 
Keterangan : Jika Sig <0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

Jika Sig >0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 
 

Lampiran 9. Sidik ragam jumlah akar 
 

Sumber SS df MS F Sig. Ket. 

Pembenah tanah 1,1666667 3 0,38888889 0,23931624 0,868 
Non 

Signifikan 

Campuran tanah  4,5000000 3 1,5 0,92307692 0,441 
Non 

Signifikan 

Pembenah tanah * 
Campuran Tanah 

19,0000000 9 2,11111111 1,2991453 0,276 
Non 

Signifikan 

Error 52,0000000 32 1,625       

Total 978,0000000 48         

 
Keterangan : Jika Sig <0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

Jika Sig >0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 
 



 

 

Lampiran 10. Ringkasan tabel anova 

No Parameter Bahan 
Pembenah Tanah 

Campuran Tanah 
masam 

Interaksi 

1 Tinggi Tanaman  S S NS 
2 Jumlah Daun  NS S NS 
3 Luas Daun NS S NS 
4 Berat Segar Tajuk  S NS NS 
5 Berat Kering Tajuk S NS NS 
6 Berat Segar Akar S NS NS 
7 Berat Kering Akar NS NS NS 
8  Panjang Akar NS S NS 
9 Jumlah Akar NS NS NS 
 
Keterangan:  S = Signifikan 

NS = Non Signifikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 



 

 

Lampiran 11. Dokumentasi selama penelitian 

 
Menyediakan media 
tanam tanah gambut 

 
Tanah gambut dan 

mineral  

 
Bahan pembenah tanah 

abu boiler 

 
Bahan pembenah tanah 

dolomit 

 
Bahan Pembenah tanah 

abu janjang 

 
Media tanam campuran 

tanah masam 

 
Kecambah kelapa sawit 

 
Bibit umur 1 minggu 

setelah tanam 
 

Pupuk NPK 

 
Pupuk Urea 

 
Pemupukan 

 
Bibit umur 10 mst 

 
 



 

 

Lampiran 12. Dokumentasi pengukuran bibit 

 
Pengukuran tinggi bibit 

 
Timbang berat segar 

tajuk 

 
Timbang berat segar 

akar 

 
Hitung jumlah akar 

 
Ukur luas daun 

 
Bibit dioven suhu 70o 

 
Timbang berat kering 

tajuk 

 
Timbang berat kering 

tajuk 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13. Dokumentasi Uji pH(H2O) 

 
Sampel campuran tanah 

mineral dan gambut 

 
Penimbangan Sampel 

Tanah 

 
Penimbangan Bahan 

Pembenah Tanah 

 
Mencampurkan tanah 
dan bahan pembenah 

 
Mengaduk campuran 

tanah dan bahan 

 
Uji pH(H2O) pada 

tabung reaksi 

 
Hasil pH(H2O) 1:1 

tanah dengan dolomit 

 
Hasil pH(H2O) 1:1 

tanah dengan abu boiler 

 
Hasil pH(H2O) 1:1 
tanah dengan abu 

janjang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
Lampiran 14. Matrik Penelitian 

Perlakuan 
Campuran Tanah 

T1 T2 T3 T4 

Pembenah 

P0 P0T1 P0T2 P0T3 P0T4 

P1 P1T1 P1T2 P1T3 P1T4 

P2 P2T1 P2T2 P2T3 P2T4 

P3 P3T1 P3T2 P3T3 P3T4 

 

Keterangan :  

P0 : Tanpa Bahan Pembenah  T1 : Campuran Tanah 1:0 

P1 : Dolomit     T2 : Campuran Tanah 1:1 

P2 : Abu Boiler `   T3 : Campuran Tanah 2:1 

P3 : Abu janjang    T4 : Campuran Tanah 3:1 

 


